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ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi dan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik
sipil, membuat manusia dapat mewujudkan bangunan dari berbagai macam bahan.
Analisis dan desain struktur sekarang dipermudah dengan bantuan perangkat
lunak bidang struktur. Desain struktur dapat dengan mudah disesuaikan dengan
kebutuhan dan fungsi bangunan. Kadang-kadang diperlukan ruang bebas tanpa
kolom yang lebih besar dibagian bawah bangunan, sehingga diperlukan balok
transfer dari beton prategang, karena terdapat momen lentur dan gaya lintang yang
besar akibat dari bentang dan ukuran balok yang lebih besar.

Balok transfer adalah balok yang menerima beban dari kolom di atasnya
karena kolom berhenti di atas balok tersebut. Pada dasarnya balok transfer
memiliki tugas yang sama dengan balok yang lainnya, yakni menerima beban
kerja yang berasal dari pelat. Akan tetapi, kolom terhenti pada balok, maka balok
juga menerima beban yang berasal dari kolom tersebut, sehingga balok transfer
menerima beban dari pelat dan kolom di atasnya. Hal ini mengakibatkan balok
transfer memiliki besaran momen lentur dan gaya geser yang besar dibandingkan
momen lentur dan gaya geser yang dimiliki balok lainnya sehingga digunakan
beton prategang.

Program yang digunakan untuk mendapatkan jumlah tendon dari beton
prategang menggunakan program ADAPT-PT, sedangkan untuk pengecekan
gempa menggunakan program ETABS versi 8.46.
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ABSTRACT

The rapid development of technology and knowledge in civil engineering,
gives people the opportunity to choose many kind of building material. Recently
structural analysis and design is simplified by the aid of structural design
software. We can easily adjust the structural design to the need and function of
the building. Sometimes we need a larger space without columns underneath the
building, so that presstressed concrete transfer beam is a demand, for larger span
and beam size result in larger flexible moment and shear forces.

The transfer beam is a beam receiving a lad from the column over its
because the column stopped over the lock. Basicly the transfer beam has a duty
equal to other beam, receiving a work load originating from the plate. However,
the column stopped at the beam, then the beam also receives originating from the
column such that the transfer beam receives a load from the plate and the column
over its. This leads to the transfer beam has a magnitude of flexible moment and
shear force that are lager than the flexible moment and shear force owned by other
beam such that it is used a prestressed concrete.

The program used to get the number of tendons from the prestressed
concrete uses software ADAPT-PT, while for the earthquake checking use
software ETABS version 8.46.
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= Lebar Balok

= Faktor Respons Gempa
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